BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaporan Keberlanjutan pada perusahaan LQ45 periode 2017-2018 yang telah
terseleksi, sudah mengungkapkan kinerja keberlanjutan berdasarkan topik spesifik
dari GRI Standard yang meliputi penjabaran aspek ekonomi, penjabaran aspek
lingkungan, dan penjabaran aspek sosial.

a. Pada aspek ekonomi, seluruh Perusahaan LQ45 yang telah terseleksi sudah
mengungkapkan informasi ini pada Laporan Keberlanjutannya. Indikator yang
diungkapkan oleh seluruh perusahaan adalah GRI 201-1 yang membahas nilai
ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan.

b. Pada aspek lingkungan, seluruh Perusahaan LQ45 yang telah terseleksi sudah
mengungkapkan informasi ini pada Laporan Keberlanjutannya. Kecuali 2
perusahaan, yaitu Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2017 dan
Wijaya Karya (Persero) Tbk. tahun 2018. Indikator yang paling banyak
diungkapkan pada tahun 2017 adalah GRI 302-1 yang membahas konsumsi
energi dalam organisasi sebanyak 10 perusahaan. Sementara pada tahun 2018
adalah GRI 302-3 yang membahas intensitas energi sebanyak 11 perusahaan.

c. Pada aspek sosial, seluruh Perusahaan LQ45 yang telah terseleksi sudah
mengungkapkan informasi ini pada Laporan Keberlanjutannya. Indikator yang
paling banyak diungkapkan pada tahun 2017 dan 2018 adalah GRI 413-1 yang
membahas operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak,
dan program pengembangan. Tahun 2017 terdapat 16 perusahaan yang
mengungkapkan indikator tersebut dan tahun 2018 terdapat 14 perusahaan.

2. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat Pelaporan Keberlanjutan pada
perusahaan LQ45 yang telah terseleksi pada periode 2017-2018 tidak sesuai dengan
GRI Standard, sementara 36 Pelaporan Keberlanjutan lainnya sudah sesuai. Empat
perusahaan tersebut adalah Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2017 yang belum
mencantumkan indikator serta indeks GRI Standard pada Laporan
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Keberlanjutannya, lalu XL Axiata Tbk., PT Bukit Asam Tbk., dan United Tractors
Tbk. yang ketiganya masih menggunakan GRI G4 sebagai acuan Pelaporan

Keberlanjutan tahun 2017. Solusinya, laporan tersebut perlu disesuaikan dengan

melakukan mapping sesuai dengan GRI Standard. Maka, hasil analisis yang

didapatkan untuk setiap aspeknya adalah sebagai berikut:

a. Pada aspek ekonomi, seluruh Pelaporan Keberlanjutan perusahaan LQ45
periode 2017-2018 yang telah terseleksi mendapatkan kriteria partially
applied.

b. Pada aspek lingkungan, terdapat dua laporan dari perusahaan serta tahun
berbeda yang tidak mengungkapkan aspek lingkungan, yaitu Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. tahun 2017 dan Wijaya Karya (Persero) Tbk. tahun
2018, sehingga kriteria yang didapatkan not available (N/A). Terdapat pula dua
laporan yang mengungkapkan aspek lingkungan namun tidak sesuai dengan
requirement pada GRI Standard, yaitu XL Axiata Tbk. tahun 2017 serta Adhi
Karya (Persero) Tbk. tahun 2018, sehingga kedua perusahaan tersebut
mendapat kriteria not applied dan satu laporan yang mengungkapkan aspek
lingkungan sesuai dengan requirement pada GRI Standard, yaitu Wijaya Karya
(Persero) Tbk. tahun 2017, sehingga perusahaan mendapat kriteria fully
applied. Sementara 35 Laporan Keberlanjutan lainnya mendapatkan Kirteria
partially applied, karena sudah mengungkapkan aspek lingkungan namun
belum mengungkapkan requirement yang diminta dengan lengkap.

c. Pada aspek sosial, terdapat dua laporan dari perusahaan berbeda sudah
mengungkapkan aspek sosial serta sesuai dengan requirement pada GRI
Standard. Kedua perusahaan tersebut adalah Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk. tahun 2017 dan Kalbe Farma Tbk. tahun 2017 yang mengakibatkan
perusahaan mendapatkan kriteria fully applied. Sementara 38 Laporan
Keberlanjutan lainnya mendapatkan kriteria partially applied, karena sudah
mengungkapkan aspek sosial namun belum mengungkapkan requirement yang
diminta dengan lengkap.

d. Hasil secara keseluruhan, semua Laporan Keberlanjutan periode 2017-2018
dari perusahaan LQ45 yang telah terseleksi mendapatkan kriteria partially
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applied karena tidak ada satupun perusahaan yang mendapatkan nilai 0% atau
N/A pada semua aspek, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial.

3. Perbandingan hasil analisis kesesuaian Pelaporan Keberlanjutan perusahaan LQ45
yang telah terseleksi selama periode 2017-2018 dilakukan dengan melihat hasil
penilaian dari aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan total dari ketiganya. Hal yang
akan dibandingkan adalah hasil penilaian antar perusahaan dan antar tahun. Berikut
adalah penjabarannya:

a. Perbandingan Antar Perusahaan

+ Pada aspek ekonomi, tahun 2017 perusahaan yang mendapat nilai tertinggi
adalah PT PP (Persero) Thk. dan perusahaan yang mendapat nilai terendah
adalah Adhi Karya (Persero) Tbk. Rata-rata pelaporan tahun 2017 sebesar
54%. Terdapat 8 perusahaan yang mendapat nilai di atas rata-rata dan 12
perusahaan di bawah rata-rata. Sementara tahun 2018, perusahaan yang
mendapat nilai tertinggi adalah Wijaya Karya (Persero) Tbk dan perusahan
yang mendapat nilai terendah adalah Bank Mandiri (Persero) Thk. Rata-rata
pelaporan tahun 2018 sebesar 49%. Terdapat 12 perusahaan yang mendapat
nilai di atas rata-rata dan 8 perusahaan di bawah rata-rata.

¢ Pada aspek lingkungan, tahun 2017 perusahaan yang mendapat nilai
tertinggi adalah Wijaya Karya (Persero) Tbk. dan perusahaan yang
mendapat nilai terendah adalah XL Axiata Tbk. Selain itu, pada tahun 2017
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. tidak mengungkapkan aspek
lingkungan pada Laporan Keberlanjutannya, oleh karena itu analisis tidak
dapat dilakukan (N/A). Rata-rata pelaporan tahun 2017 sebesar 55%.
Terdapat 8 perusahaan yang mendapat nilai di atas rata-rata, 11 perusahaan
di bawah rata-rata, dan 1 perusahaan tidak mengungkapkan aspek
lingkungan (N/A). Sementara tahun 2018, perusahaan yang mendapat nilai
tertinggi adalah Kalbe Farma Tbk. dan perusahan yang mendapat nilai
terendah adalah Adhi Karya (Persero) Tbk. Selain itu, pada tahun 2018
Wijaya Karya (Persero) Tbk. tidak mengungkapkan aspek lingkungan pada
Laporan Keberlanjutannya, oleh karena itu analisis tidak dapat dilakukan
(N/A). Rata-rata pelaporan tahun 2018 sebesar 50%. Terdapat 11

548



perusahaan yang mendapat nilai di atas rata-rata, 8 perusahaan di bawah
rata-rata, dan 1 perusahaan tidak mengungkapkan aspek lingkungan (N/A).

+ Pada aspek sosial, tahun 2017 perusahaan yang mendapat nilai tertinggi
adalah Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. dan Kalbe Farma Tbk. serta
perusahaan yang mendapat nilai terendah adalah Adhi Karya (Persero) Thk.
Rata-rata pelaporan tahun 2017 sebesar 65%. Terdapat 11 perusahaan yang
mendapat nilai di atas rata-rata dan 9 perusahaan di bawah rata-rata.
Sementara tahun 2018, perusahaan yang mendapat nilai tertinggi adalah
Vale Indonesia Thk. dan perusahan yang mendapat nilai terendah adalah PT
PP (Persero) Tbk. Rata-rata pelaporan tahun 2018 sebesar 69%. Terdapat 11
perusahaan yang mendapat nilai di atas rata-rata dan 9 perusahaan di bawah
rata-rata.

¢ Pada hasil keseluruhan, tahun 2017 perusahaan yang mendapat nilai total
tertinggi adalah Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. dan perusahaan yang
mendapat nilai total terendah adalah Adhi Karya (Persero) Thk. Rata-rata
pelaporan tahun 2017 sebesar 60%. Terdapat 9 perusahaan yang mendapat
nilai di atas rata-rata dan 11 perusahaan di bawah rata-rata. Sementara tahun
2018, perusahaan yang mendapat nilai total tertinggi adalah Perusahaan Gas
Negara (Persero) Tbk. dan perusahan yang mendapat nilai total terendah
adalah Adhi Karya (Persero) Tbk. Rata-rata pelaporan tahun 2018 sebesar
59%. Terdapat 10 perusahaan yang mendapat nilai di atas rata-rata dan 10
perusahaan di bawah rata-rata.

b. Perbandingan Antar Tahun

+ Pada aspek ekonomi, setiap perusahaan LQ45 yang telah terseleksi belum
mengungkapkan informasi yang diminta dengan lengkap atau partially
applied. Tidak ada perusahaan yang mengalami peningkatan pada tahun
2018 menjadi fully applied ataupun mengalami penurunan menjadi not
applied.

+ Pada aspek lingkungan, informasi yang diungkapkan Adhi Karya (Persero)
Tbk. mengalami penurunan dari partially applied di tahun 2017 menjadi not
applied di tahun 2018. Sementara Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
tidak mengungkapkan aspek lingkungan di tahun 2017, tetapi
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melaporkannya di tahun 2018 walaupun informasi yang disajikan belum
lengkap (partially applied). Sebaliknya, Wijaya Karya (Persero) sudah
mengungkapkan informasi dengan lengkap di tahun 2017, namun tidak
mengungkapkan aspek ini di tahun 2018.

¢ Pada aspek sosial, informasi yang diungkapkan Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. dan Kalbe Farma Tbk. mengalami penurunan dari fully
applied di tahun 2017 menjadi partially applied di tahun 2018. Sementara
perusahaan lainnya juga mengalami peningkatan dan penurunan, namun
masih pada klasifikasi partially applied.

¢ Pada hasil keseluruhan, peningkatan dan penurunan yang dialami setiap
perusahaan LQ45 yang telah terseleksi masih pada klasifikasi partially
applied. Hanya 3 perusahaan yang mengungkapkan informasi dengan
lengkap sesuai dengan requirement GRI Standard pada aspek lingkungan
dan sosial. Perusahaan tersebut adalah Wijaya Karya (Persero) Thk pada
aspek lingkungan serta Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. dan Kalbe Farma
Tbk. pada aspek sosial. Ketiga perusahaan tersebut mengungkapkan
informasi dengan lengkap di tahun 2017, artinya ketiganya mengalami
penurunan di tahun 2018. Jadi secara keseluruhan, setiap perusahaan belum
mengungkapkan informasi dengan lengkap sesuai dengan requirement pada
GRI Standard.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka saran terkait
Pelaporan Keberlanjutan berdasarkan perkembangannya untuk periode 2017-2018
sebagai berikut:

1. Saran untuk Perusahaan
Terdapat tiga saran yang ditujukan untuk perusahaan, khususnya perusahaan publik
yang berada di Indonesia. Saran tersebut adalah:
a. Perusahaan LQA45 ataupun perusahaan publik lain yang belum mengungkapkan
informasi keberlanjutan sebaiknya mulai menyusun dan menerbitkan Laporan
Keberlanjutan. Mengingat Otoritas Jasa Keuangan sudah mewajibkan

perusahaan publik untuk menyusun dan menerbitkan Laporan Keberlanjutan
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setiap tahunnya. Selain itu, hal ini dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan
karena dengan melakukan Pelaporan Keberlanjutan secara rutin menunjukkan
bahwa perusahaan memperhatikan konsekuensi di masa mendatang yang
disebabkan keputusan yang diambil saat ini (sustainability), bertanggung
jawab atas dampak yang ditimbulkan dari tindakan yang diambil
(accountability), dan menginformasikan dampak tersebut serta tindakan yang
diambil sesuai dengan fakta (transparency).

b. Perusahaan LQ45 sebaiknya melakukan penelusuran informasi secara
konsisten, terkait dengan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Tujuannya
adalah agar informasi tersebut dapat menjadi tolok ukur untuk periode-periode
selanjutnya dan dapat menjadi informasi yang relevan bagi stakeholders. Selain
itu, perusahaan harus mampu menerapkan prinsip materialitas dalam memilih
indikator yang akan diungkapkan agar sesuai dengan ekspektasi pemangku
kepentingan. Hal ini menjadi penting karena perusahaan LQ45 merupakan
perusahaan-perusahaan yang dipandang layak menjadi tempat investasi bagi
masyarakat.

c. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan memilih indikator mana yang
sesuai dengan kegiatan operasional perusahaan. Selain itu, indikator yang
sudah dipilih sebaiknya berisi informasi yang sesuai dengan requirement pada
GRI Standard. Hal ini bertujuan agar isi Laporan Keberlanjutan sesuai dengan
ekspektasi pemangku kepentingan.

2. Saran untuk Pembaca atau Peneliti
Pembaca atau peneliti dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara
memperbanyak tahun penelitian dan memperbanyak objek yang diteliti. Tujuannya
agar peneliti selanjutnya mampu menghasilkan penelitian yang lebih objektif

dengan rentang waktu yang panjang.
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